
 

SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, FAKTOR 

LINGKUNGAN FISIK, DAN PERSONAL HYGIENE 

DENGAN KEJADIAN SKABIES DI PONDOK 

PESANTREN MODERN NURUSSALAM KABUPATEN 

OKU TIMUR 
 

 

 
 

 

 

OLEH 

 

NAMA : FADHILA KHAIRUNNISA 

NIM : 10031282025023 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024  

 



 

 

SKRIPSI 
 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, FAKTOR 

LINGKUNGAN FISIK, DAN PERSONAL HYGIENE 

DENGAN KEJADIAN SKABIES DI PONDOK 

PESANTREN MODERN NURUSSALAM KABUPATEN 

OKU TIMUR 
 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Lingkungan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 
 

 
 

 

OLEH 

 

NAMA : FADHILA KHAIRUNNISA 

NIM : 10031282025023 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN  

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024  



i 

Universitas Sriwijaya 

KESEHATAN LINGKUNGAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, 22 Februari 2024 

 

Fadhila Khairunnisa; dibimbing oleh Rahmatillah Razak, S.KM., M.Epid. 

Hubungan Pengetahuan, Faktor Lingkungan Fisik, dan Kebersihan Diri 

dengan Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Modern Nurussalam 

Kabupaten OKU Timur  

 

xiv +90 halaman, 17 tabel, 2 gambar, 7 lampiran 

ABSTRAK 
 

Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki masalah kesehatan pada sistem 

perlindungan tubuh bagian luar yaitu kulit. Skabies merupakan penyakit kulit 

menular yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabei dan sering ditemukan pada 

tempat hunian yang padat seperti asrama, penjara, dan pondok pesantren yang 

kebersihannya kurang terjaga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan, faktor lingkungan fisik, dan kebersihan diri dengan kejadian 

skabies pada santri di Pondok Pesantren Modern Nurussalam Kabupaten OKU 

Timur. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional dengan 

sampel 114 responden menggunakan teknik proportional random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan pengisian kuesioner. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistik 

berganda. Hasil penelitian didapatkan 56% reponen mengalami kejadian skabies. 

Responden dengan pengetahuan tentang skabies yang rendah sebanyak 44,7%. 

Dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik lingkungan tempat tidur santri belum 

memenuhi syarat sesuai dengan standar. Perlu adanya perbaikan tata letak ruangan 

tidur dan santri diharapkan untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan serta 

membuka jendela dan pintu setiap hari supaya sinar matahari dan udara segar dapat 

masuk kedalam ruangan untuk mencegah perkembang biakan tungau skabies. 

 

Kata kunci : Skabies, Pengetahuan, Faktor Lingkungan Fisik, Kebersihan diri 
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ABSTRACT 
 

Most Indonesians have health problems in the outer body protection system, namely 

the skin. Scabies is an infectious skin disease caused by the Sarcoptes scabei mite 

and is often found in crowded places such as dormitories, prisons, and boarding 

schools where hygiene is not maintained. The purpose of this study was to 

determine the relationship between knowledge, physical environmental factors, and 

personal hygiene with the incidence of scabies in students at the Nurussalam 

Modern Islamic Boarding School in East OKU Regency. This study used a cross-

sectional research design with a sample of 114 respondents using proportional 

random sampling technique. Data collection was done by observation and filling 

out questionnaires. Data analysis in this study used chi-square test and multiple 

logistic regression test. The results showed that 56% of respondents experienced 

the incidence of scabies. Respondents with low knowledge about scabies were 

44.7%, the physical quality of clean water was 100% colored and stained, room 

humidity was 100% unqualified, room temperature was 68.4% unqualified, room 

lighting was 11.4% unqualified, and poor personal hygiene was 37.7%. It can be 

concluded that the physical condition of the santri bed environment has not met the 

requirements according to the standard. It is necessary to improve the layout of the 

sleeping room and students are expected to maintain personal and environmental 

hygiene and open windows and doors every day so that sunlight and fresh air can 

enter the room to prevent the proliferation of scabies mites. 
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